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APLIKASI TRICHODERMA SPP. TERHADAP PENYAKIT LAYU FUSARIUM  
PADA TANAMAN TOMAT (Solanum lycopersicum L.) 

 
Dwi Retno Endang Sri Suwansih (11382205673) 

Dibimbing oleh Mokhamad Irfan dan Tiara Septirosya 
 
 

INTISARI 
 

Budidaya tomat selalu menghadapi kendala, salah satunya adalah penyakit 
layu yang disebabkan Fusarium oxysporum. Trichoderma spp. adalah jamur 
antagonis yang dapat digunakan untuk mengendalikan penyakit layu Fusarium. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh aplikasi agen hayati berbagai jenis 
Trichoderma spp. terhadap serangan penyakit layu Fusarium pada budidaya 
tomat. Penelitian telah dilaksanakan pada Januari sampai April 2019 di 
Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah dan di kebun 
percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9 
perlakuan dan 10 ulangan. Parameter yang diamati adalah uji in-vitro agen 
biokontrol dengan patogen, kecepatan infeksi, tingkat serangan penyakit, tanaman 
yang bertahan hidup, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah buah, bobot dan 
diameter buah tanaman tomat. Hasil penelitian menunjukan bahwa jamur 
Trichoderma harzianum, Trichoderma virens dan Trichoderma viride dapat 
mencegah tanaman tomat dari serangan penyakit jamur Fusarium sp., pemberian 
agen biokontrol meningkatkan pertumbuhan dan bobot buah tanaman cabai. 
Infeksi jamur Fusarium sp. pada aplikasi agen biokontrol menurunkan tinggi dan 
hasil tanaman tomat. Jamur Trichoderma harzianum merupakan agen biokontrol 
terbaik dalam penelitian ini, yang mana mampu menekan perkembangan patogen 
Fusarium sp. dan memberikan hasil terbaik terhadap tanaman tomat. 
 
Kata kunci: Tomat, Trichoderma spp., Layu Fusarium 
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APPLICATION OF TRICHODERMA SPP. ON FUSARIUM WILT DISEASE 
IN TOMATO PLANT (Solanum lycopersicum L.) 

 
 

Dwi Retno Endang Sri Suwansih (11382205673) 
Supervised by  Mokhamad Irfan and Tiara Septirosya 

 
 

ABSTRACT 
 

Cultivation of tomato always handling obstacles, one of which is wilt 
caused by Fusarium oxysporum. Trichoderma spp. is an antagonistic fungi that 
can used to control Fusarium wilt. The purpose of study was to determine the 
ability of Trichoderma spp. as a biocontrol agent for control of Fusarium wilt in 
cultivation of tomato. This research was carried out from January to April 2019 
in the Laboratory of Pathology, Entomology Micribiology and research farm 
Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan 
Syarif Kasim Riau, using a Completely Randomized Design (CRD) with 9 
treatment and 10 replications. Parameters observed were in-vitro test of 
biocontrol agents with pathogens, speed of infection, rate of disease attack, plants 
that survived, plant height, stem diameter, number of fruit, weight and diameter of 
tomato fruit. Results showed that Trichoderma harzianum, Trichoderma virens 
and Trichoderma viride can prevent tomato plants from attack by Fusarium sp., 
application of biocontrol agents fungi increase growth and fruit weight of chili 
plants. Fusarium sp. fungi infections in application of biocontrol agents can 
reduce height and yield of tomato plants. Trichoderma harzianum fungi is best 
biocontrol agent in this study, which is able to suppress the development of the 
pathogen Fusarium sp. and gives the best results to tomato plants. 
 
Keywords: Tomato, Trichoderma  spp., Fusarium Wilt 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Tomat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat potensial 

untuk dikembangkan, karena mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan 

berpotensi sebagai produk ekspor (Suzanna dkk., 2010). Produksi tomat di Riau 

mengalami penurunan pada tahun 2012 hingga 2016 yakni 229 ton/tahun menjadi 

204 ton/tahun (BPS, 2016). Budidaya tanaman tomat mengalami kendala, yang 

dapat menyebabkan tingkat produksi tanaman tomat rendah secara kuantitas dan 

kualitas (Haerul, 2015). Usaha pengembangan dan peningkatan produksi buah 

tomat tidak selalu berjalan lancar disebabkan banyak hambatan baik yang bersifat 

ekonomis, sosial, maupun biologis. Faktor biologis yang seringkali menjadi 

kendala ialah adanya serangan penyebab penyakit. salah satu penyakit yang 

ditimbulkan adalah layu Fusarium. Penyakit ini dilaporkan menimbulkan 

kerugian yang besar di Jawa Timur dengan tingkat serangan mencapai 23%, 

sedangkan di Kalimantan Tengah mencapai 25%- 50% (Syam, 2014).   

Menurut Sopialen (2015), serangan penyebab penyakit dapat mengurangi 

produksi buah tomat apabila tindakan pengendalian yang dilakuakn tidak 

memadai. Fusarium oxysporum merupakan salah satu jamur patogen penting 

penyebab penyakit layu Fusarium pada tanaman tomat (Semangun, 2000). 

Serangan jamur Fusarium diawali dengan adanya penguningan pada tepi daun 

yang lebih tua kemudian secara bertahap menuju daun termuda yang 

menyebabkan tangakinya menjadi layu sehingga patah di sekitar pangkal daun, 

dan mengantung di sekeliling batang semu (Saragih dan Silalahi, 2006).  

Teknik pengendalian penyakit layu Fusarium yang paling banyak 

diterapkan adalah aplikasi fungisida sintetik. Pemakaian fungisida secara terus-

menerus dapat menimbulkan dampak negatif pada lingkungan seperti resistensi 

patogen, pencemaran lingkungan, dan matinya organisme non target, selain itu 

harganya terbilang cukup mahal (Oka, 1995). Dampak negatif lainya adalah 

musnahnya musuh alami, timbulnya residu fungisida dalam tanaman (beracun) 

(Hardianti dkk., 2014). Menurut Soesanto dkk. (2013) salah satu pengendalian 

hama dan penyakit sangat penting dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan 
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produksi dan mutu pada tanaman tomat salah satunya dengan faktor kimia berupa 

unsur makro dan mikro yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, faktor 

biologis seperti peran agen hayati Trichoderma sp juga sangat penting  (Lehar, 

2012). Trichoderma spp. Merupakan salah satu jenis jamur antagonis yang 

berpotensi sebagai agen pengendali hayati beberapa penyakit tanaman (Sudirman 

dkk., 2011). 

Beberapa sumber penelitian sebelumnya telah banyak membuktikan 

mengenai efektivitas waktu pemberian Trichoderma harzianum dalam mengatasi 

layu fusarium pada tanaman tomat varietas ratna. Perlakuan yang paling efektif 

dalam menghambat penyakit layu Fusarium yaitu dengan pemberian Trichoderma 

harzianum pada saat 7 hari sebelum tanam dengan hasil persentasi pelayuan 

sebesar 0% (Hardianti, 2014). Hasil penelitian yang dilakuan oleh Achmad dkk. 

(2010) yaitu uji antagonis dengan metode langsung menunjukan bahwa 

Trichoderma harzianum menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum hingga 

28,75% dan 27,33% berturut-turut pada PDA dan MEA. Beberapa anggota dari 

genus Trichoderma viride menghasilkan 2 jenis antibiotik yaitu gliotoksin dan 

viridian yang dapat melindungi tanaman bibit dari serangan penyakit (DKP, 2011) 

Menurut Taufik (2008), melaporkan pemberian Trichoderma sp dengan 

penambahan pemberian perlakuan media dedak dapat mempertahankan 

kehilangan hasil produksi tanaman tomat dengan bobot buah sebesar 980.36 g. 

Hasil penelitian Rahayu (2019 mennunjukan kan bahwa pemberian agen 

biokontrol dapat mengendalikan layu Fussarium sp pada tanaman cabe, 

pemberian Trichoderma harzianum dan Gliocladium sp juga dapat menekan 

serangan penyekit Fussarium hingga 100% sementara pemberian Rhizopus sp 

mampu menekan intensitas penyakit hingga 50%. 

Menurut  Novita (2011) melaporkan bahwa aplikasi Trichoderma sp pada 

media tanam berperan untuk mengendalikan penyakit layu fusarium pada tanaman 

tomat dengan hasil terbaik pada perlakuan 50 g Trichoderma sp/ 8 kg media 

tanam. Hal ini sejalan dengan penelitian Sopialena (2015), yang menyatakan 

bahwa kombinasi perlakuan varietas tanaman tomat dengan penanaman  

Trichoderma sebanyak 40 g memberikan hasil intensitas serangan terendah. 

Pemberian jasad antagonis terhadap patogen ke dalam tanah menyebabkan 
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bertambahnya populasi antagonis di dalam tanah sehingga terjadi penekanan dan 

penurunan populasi patogen yang juga menyebabkan kemampuan patogen untuk 

menginfektasi juga berkurang (Oka, 1995) Trichoderma spp adalah jamur yang 

memiliki daya adaptasi luas, paling banyak terdapat didalam permukaan tanah 

(Kalay dan Talahaturuson, 2014).  

Kesuburan dan ketersediaan hara dalam tanah sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman (Lestari dkk., 2011).  Berdasarkan uraian diatas 

maka penelitian ini ingin melakukan suatu pengkajian mengenai aplikasi 

Trichoderma pada tanaman tomat dengan judul “Aplikasi Agen Hayati terhadap 

Serangan Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum 

L)“. 

 
1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

agen hayati berbagai jenis Trichoderma spp. terhadap serangan patogen Fusarium 

pada budidaya tomat. 

 
1.3 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi tentang 

pengaplikasian agen hayati terhadap serangan layu Fusarium pada budidaya tomat 

yang nantinya dapat dijadikan sebagai rekomendasi dalam pembudidayaan tomat. 

 
1.4.  Hipotesis 

Aktifitas Trichoderma sp. dapat mengendalikan penyakit layu Fusarium 

pada tanaman tomat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Tomat 

Secara lengkap ahli-ahli botani mengklasifikasikan tanaman tomat secara 

sistematik sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: spermatophyta, Kelas: 

dicotyledoneae, Ordo: plemoniales, Famili: Solanaeae, Genus: Lycopersion, 

Spesies: Lypersion esculentum Mill (Jones, 2008). Tanaman tomat memiliki akar 

tunggang, akar cabang, serta akar serabut yang berwarna keputih-putihan dan 

berbau khas. Perakaran tanaman tidak terlalu dalam, menyebar ke semua arah 

hingga kedalaman rata-rata 30-40 cm, namun dapat mencapai kedalaman hingga 

60-70 cm. Akar tanaman tomat berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman 

serta menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. Oleh karena itu tingkat 

kesuburan tanah dibagian atas sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

dan produksi buah, serta benih tomat yang dihasilkan (Pitojo, 2005).  

Batang tanaman tomat berbentuk bulat dan membengkak pada buku-buku 

batang. Batang yang masih muda terdapat rambut-rambut dan juga ada yang 

berkelenjar. Batang tanaman tomat sangat rapuh sehingga mudah patah, sebaiknya 

diberikan ajir dengan mengunakan kayu atau tali untuk bersandar, namun harus 

dibantu dengan beberapa ikatan agar tanaman dapat berdiri tegak. Jika tanaman 

dibiyarkan melatah akan terdapat banyak cabang. Tanaman tomat termasuk dalam 

golongan tanaman perdu (Rismunandar, 2001). Perbungaan tumbuh berlawanan 

dan berada diantara daun. Bunga tomat adalah bunga sempurna, berdiameter 

sekitar 2 cm dan sering mengantung dengan mahkota bunga (korola) berbentuk 

bintang berwarna kuning; kepala sari kuning menyatu membentuk tabung. Bunga 

umumnya menyerbuk sendiri (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999). 

Buah tomat adalah buah buni, saat muda berwarna hujau dan berbulu serta 

relatif keras, setelah tua berwarna merah muda, merah atau kuning, cerah dan 

mengkilat serta relatif lunak. Diameter buah tomat antara 2-15 cm, tergantung 

varietasnya. Jumlah ruang didalam buah juga bervariasi, ada yang hanya dua 

seperti pada buah cherry dan tomat romo atau lebih dari dua seperti tomat 

marmade yang beruang delapan. Pada buah masih terdapat tangkai bunga yang 

berubah fungsi menjadi sebagai tangki buah serta kelopak bunga yang beralih 
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fungsi menjadi kelopak bunga (Pitojo, 2005). Daun tomat mudah dikenali karena 

mempunyai bentuk yang khas, yaitu berbentuk oval, bergerigi, dan mempunyai 

celah yang menyirip. Daunnya yang berwarna hijau dan berbulu mempunyai 

panjang sekitar 20-30 cm dan lebar daun 15-20 cm. daun tomat tumbuh didekat 

ujung dahan atau cabang, sementara itu, tangkai daunnya berbentuk bulat 

memanjang sekitar7-10 cm dan ketebalan 0,3-0,5 mm (Wiryanta, 2004). 

Biji tomat berbentuk pipih, berbulu dan berwarna putih kekunigan dan 

coklat muda. Panjang 3-5 mm dan lebarnya 2-4 mm. Biji saling melekat dan 

diselimuti daging buah dan tersusun berkelompok dan dibatasi daging buah. 

Jumlah biji bervariasi tergantung varietas dan lingkungan, maksimal 200 biji 

perbuah. Umumnya biji digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman (Redaksi 

Agromedia, 2007).  

 
2.2. Syarat Tumbuh 

2.2.1. Tanah 

Tanaman tomat dapat tumbuh di daerah tropis maupun subtropis. Tanaman 

ini memerlukan lama penyinaran minimal yaitu 8 jam, kekurangan sinar matahari 

dapat menyebabkan tanaman tomat mengalami etiolasi sehingga tanaman tumbuh 

tinggi dan kurus, mudah terserang penyakit baik parasit maupun nonparasit. 

Tanaman ini tumbuh baik pada tanah berstruktur gembur yang kaya akan humus 

serta pH antara 5,8-6,7. Jika pH tanah terlalu rendah  dapat menurunkan hasil 

produksi sehingga dibutuhkan pengapuran. Tanaman ini dapat tumbuh pada 

dataran rendah maupun dataran tinggi (1500 m dpl) dengan temperatur siang hari 

24 oC dan malam hari 15-20 oC. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada 

curah hujan sedang sekitar 750-1250 mm/tahun atau 100-200 mm/bulan. Keadaan 

tersebut berhubungan erat dengan ketersediaan air tanah bagi tanaman, terutama 

di daerah yang tidak terdapat irigasi teknis. Curah hujan yang tinggi  juga dapat 

menghambat pembungaan (Maskar, 2006). 

Tanaman tomat dapat tumbuh dengan baik di daerah dataran rendah 

hingga dataran tinggi samapai ketinggian 1.250 m di bawah permukaan laut (dpl). 

Di Indonesia, tanaman tomat dapat dibudidayakan di daerah dengan ketinggian 

100 m dpl. Ketinggian tempat berkaitan erat dengan suhu udara siang dan malam 

hari (Pitojo, 2005).  
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2.2.2. Iklim  

Tanaman tomat pada fase vegetatif memerlukan curah hujan yang cukup. 

Sebaliknya, pada fase generatif memerlukan curah hujan yang sedikit. Curah 

hujan yang tinggi pada fase pemasakan buah dapat menyebabkan daya tumbuh 

benih rendah. Curah hujan yang ideal selama pertumbuhan tanaman tomat 

berkisar antara 750-1.250 mm per tahun. Curah hujan tidak menjadi faktor 

penghambat dalam penangkaran benih tomat di musim kemarau jika kebutuhan 

air dapat dicukupi dari air irigasi, namun dalam musim hujan hasilnya kurang  

baik. Iklim yang basah akan membentuk tanaman yang rimbun, tetapi bunganya 

berkurang, dan didaerah pegunungan akan timbul penyakit daun yang dapat 

membuat fatal pertumbuhan. Musim kemarau yang terik dengan angin yang 

kencang akan menghambat pertumbuhan bunga (mengering dan berguguran). 

Walaupun tomat tahan terhadap kekeringan, namun tidak berarti tomat dapat 

tumbuh subur dalam keadaan yang kering tanpa pengairan. Oleh karena itu baik di 

dataran tinggi maupun di dataran rendah dalam musim kemarau, tomat 

memerlukan penyiraman atau pengairan demi kelangsungan hidup dan 

produksinya (Pitojo, 2005).  

 
2.3.  Trichoderma spp. 

Tingkat PHT dapat dilakukan dengan memanfaatkan agen hayati dan bahan 

nabati yang lebih ramah lingkungan. Terdapat beberapa jenis agen hayati yang 

bersifat antagonis terhadap Ralsotonia solanacearum antara lain: Streptomyces 

sp., Pseudomonnas fluorecens dan Trichoderma viride (Paath, 2005). 

Trichoderma spp. merupakan agen hayati yang sudah umum digunakan untuk 

mengendalikan patogen seperti Fusarium sp., Rhizoctonia sp., Sclerotium sp., 

Phytophthora sp. (Taufiq, 2012). Trichoderma spp. dapat memperbaiki kesehatan 

dan vigor tanaman, merangsang pengambilan nutrisi dalam perakaran tanaman. 

Adapun Trichoderma spp. yang umum digunakan ialah sebagai berikut.  

2.3.1. Trichoderma harizianum  

T. harizianum ialah trichoderma yang dapat menekan perkembangan 

penyakit layu F. oxysporum. Pada tanaman tomat sebesar 80% dan dapat 
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mempertahankan persentase bungan menjadi buah sebesar 71,47% dan juga 

meningkatkan produksi tanaman tomat (Selian, 2010). 

2.3.2. Trichoderma virens 

T. virens dapat memberi pengaruh yang positif terhadap persentase 

perkecambahan benih, masa inkubasi, batang dan panjang lesion yang terbentuk 

pada pangkal (Selian, 2010). Menurut Chamzurni (2013) T. virens dapat 

memproduksi zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa Indole Acetic Acid (IAA) yaitu 

untuk meningkatkan laju pertumbuhan akar.  

2.3.3. Trichoderma viride 

T. viride berperan sebagai dekomposer tanahdan meningkatkan ketahanan 

tanaman dengan ketersediaan nutrisi unsur hara bagi pembentukan umbi didalam 

tanah (Rasika, 2017). Pemanfaatan agen hayati untuk pengendalian patogen masih 

popular dan memberikan harapan, baik didalam negeri maupun manca negara. 

Diantara kelompok agen hayati, Pseudomonas fluorescens dan Trichoderma sp. 

menempati urutan teratas yang paling digunakan atau diteliti. 

Agen hayati menurut peraturan Menteri Pertanian No. 411 tahun 1995 yakni 

setiap organisme yang meliputi spesies, subspesies, varietas, semua jenis seranga, 

nematode, protozoa, cendawan (fungi), bakteri, virus, mikroplasma serta 

organisme lainnya dalam semua tahap perkenbangannya yang dapat dipergunakan 

untuk keperluan pengendalian hama dan penyakit atau organisme penganggu, 

proses produksi, pengolahan hasil pertanian dan berbagai keperluan lainnya. Pada

umumnya jenis agen hayati yang dikembangkan adalah mikroba alami, baik yang 

hidup sebagai saprofit didalam tanah, air dan bahan organik, maupun yang hidup 

didalam jaringan tanaman (endofit) yang bersifat menghambat pertumbuhan yang 

berkompetisi dalan ruang dan nutrisi dengan patogen sasaran, atau bersifat 

menginduksi ketahanan tanaman (Supriadi, 2006). 

Berlian dkk. (2013) menyatakan bahwa keuntungan menggunakan 

Trichodrma spp. yang berpotensi sebagai agen hayati adalah pertumbuhannya 

cepat, mudah dikulturkan dalam biakan maupun kondisi alami. Selanjutnya 

dijelaskan dalam keadaan lingkungan yang kurang baik, miskin hara atau 

kekeringan, Trichoderma spp. Akan membentuk Klamidospora sebagai propagul 
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untuk bertahan dan berkembang kembali jika keadaan lingkungan sudah 

menguntungkan dan hal ini merupakan salah satu kelebihan pemanfaatan 

Trichoderma spp. sebagai agen hayati khususnya untuk patogen tular tanah. 

2.4.  Mekanisme Kerja Trichoderma spp. 

Cendawan Trichoderma spp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat 

saprofit yang secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat 

menguntungkan bagi tanaman (Gusnawaty, 2014). Trichoderma spp. dapat 

menjadi hiperparasit pada beberapa jenis jamur penyebab penyakit tanaman, 

pertumbuhannya sangat cepat dan tidak menjadi penyakit untuk tanaman tingkat 

tinggi. Mekanisme pengendalian Trichoderma spp. yang bersifat spesifik target, 

mengoloni rhizosfer dengan cepat dan melindungi akar dari serangan jamur 

patogen, mempercepat pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil produksi 

tanaman, menjadi keunggulan lain sebagai agen hayati (Purwantisari, 2009). 

Trichoderma juga mempunyai mekanisme biokontrol sangat efektif dalam 

menekan perkembangan patogen diantaranya mikoparasitisme, antibiosis dan 

kompetisi (Chamzurni dkk., 2013). Antibiosis adalah mekanisme antagonism 

yang melibatkan hasil metabolit penyebab lisis, enzim, senyawa folatil dan non-

folatil atau toksin yang dihasilkan oleh suatu mikroorganisme (Berlian dkk., 

2013). Mikroba antagonis akan menekan masuknya patogen melalui akar serta 

mengeluarkan senyawa kimia tertentu seperti antibiotik, toksin yang dapat 

menonaktifkan atau sekaligus mematikan mikroba pathogen (Rante dkk., 2015). 

Kemampuan masing-masing spesies Trichoderma spp. dalam mengendalikan 

cendawan patogen berbeda-beda, hal ini dikarenakan morfologi dan fisiologinya 

berbeda-beda (Widyastuti dkk., 2006). Beberapa spesies Trichoderma spp. telah 

dilaporkan sebagai agens hayati adalah T. harizanum, T. viridae dan T. koningii 

yang tersebar luas pada berbagai tanaman budidaya (Yuniati, 2005).  

Purwantisari (2009), mengatakan bahwa Trichoderma spp. merupakan 

cendawan parasit yang dapat menyerang dan mengambil nutrisi dari cendawan 

lain. Kemampuan dari Trichoderma spp. ini yaitu mampu memarasit cendawan 

patogen tanaman dan bersifat antagonis, karena memiliki kemampuan untuk 

mematikan atau menghambat pertumbuhan cendawan lain. Organisme ini 
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menguntungkan karena aktivitasnya sebagai antifungal/biofungisida atau 

mycoparasitik jamur pathogen (Herlina, 2009). 

Mekanisme kerja jamur Trichoderma spp. sebagai agen pengendalian 

hayati adalah antagonis terhadap jamur lain. Penekanan patogen berlangsung 

dengan proses antibiosis parasitisme, kompetisi O2 dan ruang yang dapat 

mematikan patogen tersebut (Mariannah, 2013). Menurut Ahmed dkk. (2000), 

mikoparasit dari marga Trichoderma berpengaruh terhadap aktivitas antagonistik 

melawan fitopatogenik. Trichoderma spp. merusak hifa inang dengan cara 

membelit, mengait, atau struktur semacam apresorium dan mempenetrasi dinding 

sel inang dengan mengeluarkan enzim lytic, yaitu proteinase, α-1.3-glukanase, 

dan chitinase. Strain tertentu mengkolonisasi permukaan akar dan memenetrasi 

epidermis serta kemudian melepas berbagai senyawa yang mengimbas (induce) 

respon tahan (resistant) secara lokal atau sistemik (Ginting dan Maryono, 2012). 

2.5.   Penelitian Sebelumnya 

Penelitian mengenai penggunaan T. harzianum dan FMA untuk menekan 

perkembangan Jamur Fol hingga saat ini masih perlu dilakukan. Untuk 

mengetahui penggunaan harzianum yang dipadukan dengan mikoriza dalam 

menekan perkembangan Fol pada tanah yang ditanami tomat, maka perlu 

dilakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh FMA 

dalam mengendalikan penyakit layu Fusarium oxysporum f. sp lycopersici pada 

tanaman tomat yang diberi harzianum pada taraf yang berbeda. Metode alternatif 

untuk pengendalian Fusarium yakni dengan penggunaan mikroba antagonis 

harzianum (Santoso dkk., 2007). Penggunaan Trichoderma dilaporkan 

memberikan efek penekanan penyakit layu Fusarium pada pisang dimana 

kolonisasi pada pisang mencapai 80% dan Cavendis 73,33%. Kemampuan 

kolonisasi Trichoderma pada akar tanaman pisang berkaitan erat dengan 

penekanan penyakit layu Fusarium. Semakin tinggi kemampuan kolonisasi 

semakin rendah tingkat serangan penyakit layu Fusarium (Nurbalis, 2009).  

Trichoderma spp. merupakan organisme pengurai, dapat pula berfungsi 

sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan tanaman. Biakan jamur 

Trichoderma dalam media aplikatif dapat memberikan ke areal pertanaman dan 
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berlaku sebagai dekomposer, mendekomposisi limbah organik menjadi kompos 

yang bermutu dan dapat digunakan sebagai biofungisida (Santoso, dkk., 2007). 

Tanaman yang telah mencapai ketinggian 10-15 cm harus segera diikat pada ajir 

dan setiap bertambah tinggi lebih dari 20 cm harus diikat lagi agar batang tomat 

berdiri tegak. 

Percobaan yang dilakukan Soenartiningsih dkk. (2014) di rumah kaca 

terbukti dapat menekan perkembangan penyakit busuk pelepah (R. solani) tetapi 

bergantung pada saat terjadinya penularan jamur R. solani. Selanjutnya dijelaskan 

dimana tiga jenis mikroorganisme mempunyai potensi dalam menekan 

perkembangan penyakit busuk pelepah pada jenis Trichoderma 29-70%, 

Gliocladium 23-53%, penurunan potensi pengendalian 54-67%, serta menekan 

kehilangan hasil jagung 7-23%.  

2.6. Penyakit Layu Fusarium 

Penyakit layu fusarium merupakan salah satu penyakit yang sering 

menyerang tanaman tomat. Penyakit ini disebabkan oleh jamur Fusarium 

oxysporum. Ditemukannya penyakit layu Fusarium diduga karena penyakit layu 

fusarium merupakan patogen tular tanah dan perkembangannya sangat 

dipengaruhi oleh suhu, airase, keasaman tanah dan kesuburan tanah (Sopialena, 

2015). Fusarium oxysporum dapat bertahan dalam tanah dalam bentuk 

klamidiospora, karena termasuk penyakit soil borne. Pengunaan fungisida untuk 

mengendalikan patogen di dalam tanah terbukti tidak efektif karena senyawa-

senyawa yang dihasilkan fungisida menjadi tidak bersifat biosikdal, karena 

adanya bahan organik di dalam tanah yang berfungsi sebagai penetral racun 

(Djatnika dkk., 2003). 

Gejala yang menyolok dari penyakit layu Fusarium awalnya adalah 

terjadinya penguningan tepi daun yang lebih tua. Gejala ini awalnya sulit 

dibedakan dari gejala defisiensi kalium, terutama pada kondisi kering atau dingin. 

Penguningan berkembang dari daun tertua menuju daun termuda, kemudian 

secara berangsur-angsur tangkainya layu sehingga patah di sekiar pangkal daun, 

dan mengantung di sekeliling batang semu (Saragih dan Sillahi, 2006). Daur 

hidup oxysporum mengalami fase patogenesis dan saprogenesis. Pada fase 
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patogenesis, jamur hidup sebagai parasite pada tanaman inang. Apabila tidak ada 

tanaman inang, patogen hidup di dalam tanah sebagai saprofit pada sisa tanaman 

dan masuk fase saprogenesis, yang dapat menjadi sumber inokulim untuk 

menimbulkan penyakit pada tanaman lain (Alfizar dkk., 2011). 

2.7.   Gejala Penyakit Layu Fusarium 

Gejala penyakit layu Fusarium pertama terlihat mulai hari kedua setelah 

inokulasi saat tanaman berumur 22 HST. Gejala penyakit layu Fusarium diawali 

dengan menguningnya daun bagian bawah tanaman sehingga menyebabkan 

jaringan daun mati (gejala nekrosis) dan kemudian kering. Gejala lebih lanjut 

diikuti layunya tanaman bagian atas, pada serangan tingkat lanjut tanaman akan 

rebah dan mati. Makrokonidia jamur F. oxysporum lycopersici berbentuk panjang 

dengan ujung runcing (fusi) agak melengkung menyerupai bulan sabit, ramping 

dan terdiri dari 3-5 septa. 

Makrokonidia seringkali berpasangan atau dalam kelompok. Miselium 

jamur bersekat dan tidak berwarna. Rata-rata konidia berukuran 31,84µm, dengan 

lebar hifa 5,08 µm, dan tebal dinding sel yakni 1,13 µm. Salah satu penyakit yang 

menjadi penghambat dan faktor pembatas pada pertumbuhan tanaman tomat yaitu 

penyakit layu yang disebabkan oleh jamur oxysporum lycopersici yang merupakan 

salah satu penyakit utama pada tanaman tomat. Penyakit ini pernah dilaporkan 

menimbulkan kerugian yang besar di Jawa Timur dengan tingkat serangan 

mencapai 23% (Bustaman, 1997). Sedangkan di Kalimantan Tengah serangan 

patogen ini mencapai 25%-50% berdasarkan data Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (1997).  

Menurut Novizan (2002) teknik pengendalian lain dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan agen hayati yang bersifat antagonis seperti Trichoderma spp. 

Selain bersifat hiperparasit terhadap cendawan patogen tular tanah, cendawan 

antagonis ini juga bersifat dekomposer yang dapat mempercepat proses 

pembuatan kompos. Soesanto (2008) menyatakan bahwa penggunaan pestisida 

secara terus-menerus dalam jumlah yang besar dapat mengakibatkan matinya 

musuh alami dan menimbulkan resistensi patogen pada tanah. Trichoderma  

diketahui memiliki kemampuan antagonis terhadap cendawan pathogen. 
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Pengendalian secara biologi sudah luas digunakan dengan menggunakan 

jamur-jamur saprofit yang bersifat antagonis terhadap Fol di antaranya dengan 

menggunakan fungi mikoriza arbuskula (FMA). Fungi Mikoriza Arbuut sudah 

banyak diteliti sebagai agen antagonis terhadap beberapa patogen penyebab 

penyakit tanaman. Potensi FMA sebagai agen antagonis tergantung pada kondisi 

lingkungan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan FMA 

tidak terjadi pada media yang tidak diinokulasi dengan Trichoderma spp (Santoso 

dkk., 2007). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilaksanakan di laboraturium Patologi Entomologi 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah serta Kebun Percobaan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian 

dilaksanakan pada Bulan Januari sampai dengan April 2019. 

  
3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang diperlukan pada penelitian ini adalah benih tomat varietas 

Lumina F1 panah merah, pupuk NPK, pupuk urea, pupuk KCl, pupuk kandang, 

dedak, serbuk gergaji, tepung jagung, PDA, NaCl fisiologis, isolate T.viren, 

T.harizianum, T.viride, Fusarium sp adalah koleksi Laboraturium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi (PEM) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. dan alkohol. Alat yang digunakan adalah inkubator, pinset, polibag ukuran 

30 x 40 cm, paranet, ayakan, kawat ose, lampu bunsen, paku 3 inci, jarum osse, 

plastik klip, autoclave, laminar air flow, cawan petridis, timbangan analitik, 

meteran, alat tulis, gembor, cangkul, kamera, ember dan  kertas label. 

 
3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas 9 perlakuan dan 10 ulangan sehingga diperoleh 90 unit percobaan. 

Setiap unit percobaan terdiri atas 1 tanaman tomat sehingga secara keseluruhan 

terdiri atas 90 tanaman tomat. Adapun perlakuan yang diujikan yaitu: 

R0 = Tanaman tomat (tanpa Trichoderma spp. dan tanpa Fusarium sp.) 

R1 = Tanaman tomat + Fusarium sp. 

R2 = Tanaman tomat + T. harzianum + Fusarium sp 

R3 = Tanaman tomat + T. viride + Fusarium sp. 

R4 = Tanaman tomat + T. virens + Fusarium sp. 

R5 = Tanaman tomat + T. harzianum + viride + virens + Fusarium sp. 

R6 = Tanaman tomat + T. harzianum 

R7 = Tanaman tomat + T. viride 

R8 = Tanaman tomat + T. virens 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian  

 Pelaksanaan akan dilaksanakan dengan langkah-langkah beriku: 

3.4.1. Persiapan Inokulum 

Sumber agen hayati Trichoderma harzianum, Trichoderma virens, 

Trichoderma viride dan fusarium dari koleksi Laboraturium Patologi Entomologi 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

3.4.2. Perbanyakan Inokulum  

Isolat diperbanyak dengan menanam pada media PDA steril di dalam labu 

Elemeyer 250 ml, selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar selama 7 hari. Pada 

hari ke 7 labu erlenmeyer ditambah 100 ml NaCl fisiologis steril kemudian 

dihomogenkan pada goncangan 100 rpm selama 1 jam. Cairan inokulum siap 

digunakan sebagai sumber inokulum. 

3.4.3. Perbanyakan Inokulan Trichoderma sp dan Fusarium  

Media tumbuh agen hayati dan patogen penyebab penyakit (Fusarium) 

terdiri atas dedak, tepung jagung, serbuk gergaji dengan perbandingan 2:1:7 v/v 

kemudian ditambah dengan air, diperas hingga tidak mengeluarkan air. 

Selanjutnya media dimasukkan pada pipa aluminium dengan panjang 3 cm dan 

dipadatkan. Media disterilkan pada suhu 121oC selama 20 menit. Setelah media 

steril, sebanyak 0,5 inokulum diteteskan ke dalam pipa aluminium yang memiliki 

media tumbuh. Kemudian diinkubasi selama 7 hari. Inokulum siap digunakan bila 

di atas permukaan media muncul miselium dari cendawan yang ditanam. 

Inokulum agen hayati dan inokulum patogen penyebab penyakit siap digunakan. 

Gambar pipa media dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1. Pipa Media 

Media 2:8 v/v 

3 cm  
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3.4.4. Penyemaian Tomat 

Benih tomat sebelum dilakukan persemaian terlebih dahulu direndam 

dalam air selama 15 menit untuk menyeleksi benih yang kurang baik, benih yang 

terapung dibuang, sedangkan benih yang tengelam dikeringkan selama 24 jam 

diatas kain basah supaya benih tidak menyatu. Benih dimasukan kedalam polybag 

persemaian ukuran (18 x 25 cm). Media persemaian terdiri atas campuran tanah 

dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Benih ditanam sebanyak satu 

butir per polybag. Benih tomat disemai selama satu bulan. Perawatan terus 

dilakukan samapai menjadi bibit yang siap dipindah kan ke polybag penanaman.   

3.4.5. Penyiapaan Media Tanam  

Media tanam yang digunakan tanah, top soil , dan pupuk kandang (2:1). 

Tanah yang digunakan dibersihkan dan setelah itu media dimasukan kedalam 

polybag ukuran 35 x 40. Penyiapan media ini dilakukan 3 minggu sebelum tanam. 

3.4.6. Penanaman 

Penanaman dilakukan pada bibit yang sudah berumur 3 sampai 4 minggu 

atau sudah mempunyai daun sekitar 4-5 helai. Penanaman dilakukan pada pagi 

hari dengan cara menggunting polybag persemaian dengan hati-hati agar bibit 

tidak rusak. Sebelum dikeluarkan dari polybag, terlebih dahulu siram dengan air 

agar menjadi padat, untuk menghindari terputusnya akar bibit tanaman tomat. 

Jumlah yang ditanaman adalah satu bibit satu polybag. dengan jarak polybag 60 x 

60 cm.  

 

3.4.7. Pemeliharaan Tanaman Tomat 

1. Pemupukan 

Pemupukan bertujuan merangsang pertumbuhan tanaman. Setelah tanaman 

hidup sekitar satu minggu setelah ditanam, harus segerah diberikan pupuk buatan 

dengan dosisi pupuk urea, TSP dan KCl dengan perbandingan 1:1:1 untuk setiap 

tanaman 1 g. Pemupukan dilakukan di sekeliling tanaman pada jarak lebih kurang 

3 cm dari batang tanaman tomat. Pemupukan kedua dilakukan ketika tanaman 

tomat berumur 3 minggu sesudah tanaman berupa campuran urea dan KCl 

sebanyak lebih kurang 5 g. Pemupukan dilakukan di sekeliling batang tanaman 
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sejauh lebih kurang 5 cm. pemupukan lanjutan pada umur 6-7 minggu dapat 

dipupuk lagi dengan urea, TSP dan KCl sebanyak 5 g. Jarak pemupukan dari 

batang dibuat makin jauh yakni lebih kurang 7 cm. 

2. Penyiraman  

Penyiraman tanaman dilakukan dua kali sehari yakni pagi dan sore hari. 

Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, tanaman 

tidak perlu disiram. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gelas ukur, 

ketika penyiraman harus dengan hati-hati agar tanaman tidak roboh.  

3. Pemasangan Ajir  

Pemsangan ajir dilakukan pada tanaman berumur ± 7 hari setelah tanam 

(HST), terus terbuat dari bilah bamboo setinggi 80-100 cm dan lebar 2-4 cm, 

ditancapkan di dekat batang, batang diikat pada turus menggunakan tali rapiah. 

Pemberian ajir membantu dalam pengamatan tinggi tanaman. Pemberian ajir 

dilakukan untuk menopang tanaman sehingga tanaman tidak mudah rebah (Zainal 

dkk., 2014). 

4. Penyiangan dan Penggemburan Tanah  

Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam 

maupun di luar polybag disekitar taman tomat. Penyiangan gulma dilakukan 

secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan. Pengemburan tanah 

dilakukan sersama dengan penyiangan apabila tanah sudah mulai memadat.  

5. Pemangkasan atau Pewiwilan (pruning) Tunas Air 

Pada masa pertumbuhan vegetatif (umur 0-30 HST) akan muncul tunas-

tunas air disetiap ketiak daun, terlebih jika kondisi tanaman yang subur. Tunas-

tunas air ini harus dipangkas (diwiwil atau dipetik) sebelum tumbuh panjang. 

Tujuan agar semua energi pertumbuhan dimanfaatkan untuk perkembangan 

batang, daun, dan perakaran. Batang tanaman pun bias tumbuh besar dan kokoh, 

daun lebar dan hijau, serta perakaran berkembang luas sebelum mencapai fase 

generatife.  
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6. Pemangkasan Pembentukan Cabang Produktif  

Cabang produktif dicirikan dengan tumbuhanya bunga pada percabangan 

ditengah batangnya. Pembentukan yang dimaksud adalah memangkas batang yang 

tidak produktif sehingga tanaman tomat bisa lebih fokus pada pertumbuhan 

cabang produktif. Pemangkasan dilakukan seperti memangkas tunas air, yakni 

dipetik menggunakan ujung ibu jari dan jari telunjuk.  

Menurut Surtinah (2007), jumlah cabang sangat berhubungan erat dengan 

berat buah tanaman tomat. Berat buah meningkat, namun pada titik tertentu 

mengalami penurunan dengan bertambahnya jumlah cabang.  

7. Seleksi Bakal Buah  

Tanaman tomat memiliki kecenderungan berbuah sebanyak-banyaknya. Jika 

hal ini dibiyarkan terjadi secara alami, bentuk dan ukuran buahnya akan sangat 

bervariasi (tidak seragam). Selain itu biasanya produktivitas tanaman tomat 

tersebut lebih rendah. Agar bentuk dan ukuran buah bisa relative seragam, 

dilakukan seleksi bakal buah. Caranya, ketika bakal buah masih sebesar kelereng, 

lakukan pengurangan bakal buah hingga tersisa 4-6 bakal buah setiap tandan. 

Bakal buah yang dibuang (dipetik) yang memiliki ciri-ciri, bentuk abnormal 

dibandingkan dengan yang lain, terserang hama atau penyakit, berukuran kecil 

diantara yang lain.  

8. Panen 

Pemanenan buah tomat dimulai pada saat tanaman telah berumur 60 HST. 

Panen dilakukan sebanyak 5 kali pemetikan dengan interval waktu 3 hari yang 

dipanen dengan cara dipetik. 

3.4.8. Penanaman Inokulasi Trichoderma spp. dan Fusarium oxysporum  

Trichoderma spp. dan Fusarium sebagai patogen diberikan pada tanaman 

tomat setelah berumur 14 HST. Trichoderma spp. dan jamur patogen (Fusarium 

sp.) ditanam dalam polybag yang sama dengan menempel di pangkal batang 

tanaman tomat. Pada salah satu sisi diberikan agen hayati dan disisi berlawanan 

diberikan jamur Fusarium sp. seperti contoh peletakan Fusarium dan 

Trichoderma spp. dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Peletakan Fusarium dan Trichoderma spp. 
 

3.5.  Parameter Pengamatan 

3.5.1.  Uji in-vitro Trichoderma spp. dengan Fusarium sp. 

1.  Pertumbuhan Koloni Jamur sebagai Agen Hayati dan Jamur Patogen 

 di Media PDA 

Uji untuk mengetahui kecepatan tumbuh agen hayati dan penyebab 

penyakit (patogen)  dilakukan pada media PDA, dengan cara diinokulasikan agen 

hayati dan patogen ke dalam cawan petridis selama 1 sampai 7 hari, lalu diamati 

dari keempat isolat yang ditanam. Gambaran penanaman isolat agen biokontrol 

dan patogen kedalam media PDA dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

   

Trichoderma Harzianum Trichoderma viride 

   

Trichoderma  virens Fusarium sp. 

Gambar 3.3. Penanaman Agen Hayati dan Patogen 

TrichodermaFussarium



18 
 

2.  Uji Agen Hayati dengan Patogen Secara In-Vitro 

Uji tersebut dilakukan dengan cara, inokulum diletakkan pada cawan petri 

berdiameter 9 cm, untuk masing-masing pengujian dibuat garis tengah dan diberi 

dua titik, jarak antara keduanya dari tepi cawan yaitu 3 cm. Biakan tersebut 

diinkubasikan pada suhu kamar selama 1-7 hari, diamati dan dicatat 

perkembangan dan interaksi dari kedua isolat tersebut, manakah yang lebih 

dominan antara agen hayati dan patogen Fusarium. Gambaran penanaman agen 

hayati  dan patogen di cawan petri dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.4. Penanaman Agen hayati dan Patogen di Cawan Petri 

 
Selanjutnya data yang didapat digunakan untuk menghitung uji Daya 

Hambat (DH) isolat jamur antagonis terhadap jamur patogen, yang ditentukan 

dengan rumus di bawah ini (Amaria dkk., 2013). 

   
     
  

      

Keterangan: 

DH : Dayah Hambat 

R1 : Jari-jari koloni pertumbuhan patogen ke arah tepi cawan 

R2 : Jari-jari pertumbuhan patogen kea rah jamur antagonis 

 
3.5.2. Munculnya Serangan Penyakit (hari) 

Inokulan agen biokontrol diaplikasikan pada tanaman tomat yang telah 

berusia 2 MST di lapangan. Tanaman tomat diamati dengan cara melihat gejala 

yang timbul akibat serangan jamur patogen. Gejala diamati pada saat penanaman 

agen hayati dan patogen dan dilihat kapan tanaman tomat  mulai layu. 

F                                         T 

3 cm 3 cm 3 cm
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3.5.3. Intensitas Serangan Penyakit 

Perhitungan dilakuan setiap minggu setelah timbulnya gejala awal, tingkat 

kejadian penyakit dihitung dengan menggunakan metode (Sudirman dkk., 2011) 

dengan menggunakan rumus:  

 

   
∑(     )

  
      

 

Keterangan : 

Is : intensitas serangan penyakit (%) 

ni : jumlah tanaman yang terserang  

vi : nilai kategori dari tanaman terserang 

N : nilai kategori tertinggi 

Z : jumlah seluruh tanaman yang diamati 

Skala intensitas penyakit layu Fusarium tomat adalah : 

0 : tidak ada gejala layu 

1 : gejala layu ringan 

2 : pengerdilan dan klorosis daun 

3 : 10% dari daun atau 10% dari tanaman menunjukan gejala layu 

4 : 11-25% dari daun atau 11-25% dari tanaman menunjukan gejala layu 

5 : 26-50% dari daun atau 26-50% dari tanaman menunjukan gejala layu 

6 : 51-100% layu atau tanaman mati 

 Pada akhir penelitian dapat dilihat pola Fusarium sp. dalam menginfeksi 

dan menghambat pertumbuhan tanaman, yaitu melihat matinya tanaman tomat , 

sebagian atau pada keseluruhan tanaman. 

3.5.4. Tanaman yang Bertahan Hidup 

 Seluruh perlakuan yang diaplikasikan ke tanaman tomat, diamati dari awal 

sampai akhir. Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian dengan menghitung 

jumlah tanaman yang dapat bertahan hidup setelah dinfeksikan patogen. 
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3.5.5. Tinggi Tanaman Tomat (cm) 

  Pengukuran dilakukan dari pangkal batang tanaman sampai titik tumbuh 

cabang utama menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 1 

minggu sekali. Data pengamatan tinggi tanaman tomat dilihat dengan 

mengunggunakan grafik pertumbuhan dari minggu pertaman sampai data minggu 

terakhir pengamatan.  

3.5.6. Diameter Bantang (mm) 

Pengukuran diameter batang dilakukan 1 minggu sekali, dengan mengukur 

lingkar batang tanaman menggunakan jangka sorong. Data pengamatan diameter 

batang tomat dilihat dengan mengunggunakan grafik pertumbuhan dari minggu 

pertaman sampai data minggu terakhir pengamatan.  

3.5.7. Jumlah Buah (Buah) 

Penghitungan jumlah buah dilakukan setiap panen dengan ciri-ciri buah 

cukup besar dan sudah mualai mengeras. Data pengamatan dengan cara 

menjumlahkan jumlah buah dari panen pertaman sampai panen terakhir.  

3.5.8. Bobot Buah per Buah dan Bobot Buah per Tanaman  

Bobot buah per buah dilakukan dengan menimbang buah tiap tanaman 

pada saat panen pertama sampai panen terakhir. Penimbangan bobot buah 

menggunakan timbangan digital. Sedangkan bobot buah per tanaman dilakukan 

dengan setiap panen dengan menimbang buah selama panen. Data bobot buah 

diambil dari gabungan/ jumlah setiap kali panen, dengan mengunakan rata-rata 

dari panen pertama samapai panen terakhir. 

3.5.9. Diameter Buah (cm)  

  Diameter buah diukur menggunakan jangka sorong dengan mengukur 

bagian tengah buah. Data pengamatan dengan cara dirata-ratakan. 

3.6.   Analisis Data 

Apabila hasil menunjukkan perbedaan nyata maka dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
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UJD α = Rα (ρ,db galat) x √(KTG/Ulangan)     

Keterangan: α : Taraf uji nyata    

   R : Nilai dari tabel uji jarak Duncan   

   ρ : Banyaknya perlakuan    

         KTG : Kuadrat tengah galat   
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V. PENUTUP 

 

5.1.    Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaplikasian Trichoderma spp. dapat mempengaruh serangan penyakit layu 

Fusarium sp. pada budidaya tomat. 

2. Jamur Trichoderma harzianum merupakan agen hayati terbaik dalam penelitian 

ini, yang mana Trichoderma harzianum mampu menekan perkembangan 

patogen Fusarium dan memberikan hasil terbaik terhadap tanaman tomat. 

 
5.2.    Saran 

Jamur Trichoderma spp baik digunakan dalam pengaplikasian pada media 

tanam untuk mengendalikan patogen Fusarium sp. pada tanaman tomat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Tomat Lumina F1 

Varietas : Lumina F1 

Hama Penyakit : Tahan akan serangan virus tanaman 

Bentuk Benih : Oval, pipih dengan warna coklat keputihan 

Berat Biji : ± 1,5 g/ 1000 biji 

Bentuk Batang : Batang bulat dengan diameter ± 1,75 cm 

Warna Batang : Hijau tua keunguan 

Bentuk Daun : Daun oval dengan ujung runcing dan tepinya bergerigi 

Warna Daun : Hijau tua 

Ukuran Daun : Menjemuk panjang ± 49 cm, lebar ± 38 cm.  

  Tunggal panjang ± 21 cm, lebar ± 10 cm 

Bentuk Bunga : Seperti terompet 

Warna Bunga : Warna kelopak hijau, warna mahkota kuning, warna 

putik bunga dan benang sari putih 

Umur Berbunga : ± 30 hari 

Tinggi Tanaman : 160 cm 

Daya Adaptasi : Dataran rendah hingga menengah dengan ketinggian 

75-580 mdpl 

Bentuk Buah : Lonjong panjang, panjang ± 6 cm, diameter 5,5 cm  

Warna Buah : Hijau pada saat muda dan merah pada saat tua 

Berat Buah : ± 80 g/ buah 

Jumlah Buah : 40 buah/ tanaman 

Berat Buah : 3 kg/ tanaman 

Potensi hasil : 50-60 ton/ ha 

Daya Simpan : 5-7 hari setelah panen dengan suhu 25-27 oC,  

Sumber : www.imgaagro.com  
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Lampiran 2. Lay Out  Percobaan  

 

R77  R56  R86  R91  R41  R57  R92  R310  R53  R37 

                   

R36  R96  R42  R710  R33  R65  R910  R610  R08  R46 

                   

R55  R61  R97  R62  R71  R13  R49  R03  R02  R29 

                   

R67  R010  R35  R14  R72  R73  R69  R54  R45  R05 

                   

R25  R38  R93  R31  R74  R01  R07  R47  R98  R23 

                   

R06  R04  R43  R58  R64  R810  R39  R82  R66  R95 

                   

R34  R19  R85  R51  R44  R110  R26  R15  R59  R12 

                   

R410  R28  R84  R94  R75  R83  R48  R63  R16  R22 

                   

R89  R27  R21  R52  R09  R210  R18  R17  R81  R24 

                   

R76  R32  R68  R11  R88  R79  R78  R87  R510  R99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 
R0 = Kontrol 
R1 = Fusarium 
R2 = T.harzianum + Fusarium sp 
R3 = T.viride + Fusarium sp. 
R4 = T.virens + Fusarium sp. 
R5 = T.harzianum + viride + virens + Fusarium sp. 
R6 = T.harzianum 
R7  = T.viride 
R8  = T.virens 
 
1 = Ulangan 1 
2 = Ulangan 2 
3 = Ulangan 3 
4 = Ulangan 4 
5 = Ulangan 5 
7 = Ulangan 7 
8 = Ulangan 8 
9 = Ulangan 9 
10 = Ulangan 10 

30cm 

15
cm
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Lampiran 3. Alur Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

Persiapan Inokulan 

Perbanyakan Inokulan Agen Hayati dan Patogen 

Perbanyakan Inokulum 

Persiapan Media Tanam 

Persemaian Tomat 

Penanaman Tomat 

Pemeliharaan 

Penanaman Inokulum 

Penyiraman dan Penyiangan Pemupukan 

Parameter 

Analisis Data 
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Lampiran 4. Pertumbuhan Jamur di Media PDA 

No Diameter 
Jamur 

Hari Ke 

1 2 3 4 5 6 7 

1 T.harizanum 1,6 cm 3,1 cm 4,6 cm 6,3 cm 8,3 cm 9 cm 9 cm 

2 T.virens 1,2 cm 2,8 cm 4,4 cm 5,5 cm 7,3 cm 8,8 cm 9 cm 

3 T.viride 1 cm 2,6 cm 4,2 cm 5,4 cm 6,7 cm 8,2 cm 9 cm 

4 Fusarium sp 0,8 cm 1 cm 1,4 cm 1,9 cm 2,6 cm 3,4 cm 4,7 cm 
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Lampiran 5. Persentase Daya Hambat Jamur Antagonis 

Tabel Daya Hambat Jamur Antagonis 

Isolat 
1 HSI 2 HSI 3 HSI 4 HSI 5 HSI 6 HSI 7 HSI 

R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 

Trichoderma 
harzianum 

0,1 0,1 0,6 0,3 0,9 0,4 0,9 0,4 1,0 0,4 1,0 0,4 1,0 0,4 

Trichoderma 
virens 

0,2 0,2 0,7 0,6 1,1 0,6 1,2 0,6 1,2 0,6 1,2 0,6 1,2 0,6 

Trichoderma 
viride 

0,3 0,3 0,6 0,5 0,9 0,6 1,1 0,6 1,1 0,6 1,1 0,6 1,1 0,6

Sumber: Hasil Penelitian (2018) 

Rataan Daya Hambat Jamur Antagonis 

Isolat 1 HSI 2HSI 3HSI 4HSI 5HSI 6HSI 7HSI 

Trichoderma 

harzianum 
0,1 0,4 0,6 0,6 0,7 0,7 0,7 

Trichoderma 

virens 
0,2 0,6 0,9 0,8 0,9 0,9 0,9 

Trichoderma 

viride 
0,3 0,5 0,7 0,8 0,8 0,8 0,8 

 

Persentase Daya Hambat Trichoderma spp. terhadap Fusarium sp. pada 7 HIS  
Isolat HSI (%) 

Trichoderma harzianum 60,00 
50,00 
45,45 

Trichoderma virens 

Trichoderma viride 
 

   
       

  
      

 Jamur Trichoderma harzianum 
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 Jamur Trichoderma viride 
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Lampiran 6. Tingkat Serangan Penyakit 

Persentase Tingkat Serangan Penyakit 

Kode Perlakuan 
Ulangan Persentase 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

R0 = Tanpa perlakuan (Kontrol) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R1 = Tanaman tomat + Fusarium sp 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 100 

R2 = Tanaman tomat +  harzianum  
         + Fusarium sp 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R3 = Tanaman tomat + viride  
 + Fusarium sp 

0 0 0 0 0 0 6 6 0   0 20 

R4 = Tanaman tomat + virens  
+ Fusarium sp 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R5 =Tanaman tomat + harzianum  
         + viride + virens) + Fusarium sp 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R6 = Tanaman tomat + harzianum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R7 = Tanaman tomat viride 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R8 = Tanaman tomat + virens 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

   
∑       

  
      

Keterangan : 
Is : Intensitas serangan (%) 
ni : Jumlah tanaman yang terserang 
vi : Nilai kategori dari tanaman terserang 
N : nilai kategori tertinggi 
Z : Jumlah seluruh tanaman yang diamati 

 

R0    
   

    
         

R1    
    

    
           

R2    
   

    
         

R3    
   

    
          

R4    
   

    
         

R5    
   

    
         

R6    
   

    
         

R7    
   

    
         

R8    
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Lampiran 7. Tanaman yang Bertahan Hidup 

Perlakuan Survival 

(%) 

R0 = Tanpa perlakuan (Kontrol) 100 

R1 = Tanaman tomat + Fusarium sp 0 

R2 = Tanaman tomat + harzianum + Fusarium sp 100 

R3 = Tanaman tomat + viride + Fusarium sp 80 

R4 = Tanaman tomat + virens + Fusarium sp 100 

R5 =Tanaman tomat + = harzianum + viride + virens + Fusarium sp 100  

R6 = Tanaman tomat + Trichoderma harzianum 100 

R7 = Tanaman tomat + Trichoderma viride 100 

R8 = Tanaman tomat + Trichoderma virens 100 

 

  
   
   

      

Keterangan: 

S : Persentase tanaman yang hidup 

JTB : Jumlah tanaman yang bertahan hidup 

JTU : Jumlah total tanaman uji 

R0 = Tanpa perlakuan (control)     

  
           

R1 = Tanaman tomat + Fusarium sp.    

  
         

R2 = Tanaman tomat + Trichoderma harzianum + Fusarium sp. 

   
 
  
           

R3 = Tanaman tomat + Trichoderma viride + Fusarium sp.  

     

  
          

R4 = Tanaman tomat + Trichoderma virens + Fusarium sp.  

    

  
           

R5 = Tanaman tomat + Trichoderma harzianum + Trichoderma viride +      

Trichoderma virens + Fusarium sp. 
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R6 = Tanaman tomat + Trichoderma harzianum  

  
 
  
           

R7 = Tanaman tomat + Trichoderma viride + Fusarium sp.  

  
 
  
           

R8 = Tanaman tomat + Trichoderma virens  
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Lampiran 8. Sidik Ragam  

Ringkasan F Hitung 

Pengamatan 
F Tabel       

5% 1% F Hitung KK (%) 
Tinggi Tanaman 2.05 2.74 42.16 ** 19.17 

Berat Buah 2.05 2.74 55.46 ** 16.89 

Diameter Buah 2.05 2.74 125.18 ** 11.17 
Berat Buah Per Tanaman 2.05 2.74 37.89 ** 28.65 

Diameter Batang 2.05 2.74 8.73 ** 45.18 

Jumlah Buah 2.05 2.74 47.66 ** 22.81 

 

Keterangan: 
** : berbeda sangat nyata  
* : berbeda nyata 
tn : tidak nyata 
KK : Koefisien Keragaman 
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R0 R1

1 96.0 0.0

2 96.3 0.0

3 98.7 0.0

4 88.0 0.0

5 97.3 0.0

6 87.6 0.0

7 85.0 0.0

8 83.3 0.0

9 81.2 0.0

10 80.0 0.0

893.4 0.0

Rerata 89.34 0.00

P 64137.44 8

G 15404.16 81

Total 79541.60 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

92.77 14.38 78.39 a

89.34 14.24 75.10 a b

85.82 14.08 71.74 a b c

83.89 13.89 70.00 a b c d

79.86 13.65 66.21 a b c d e

79.09 13.34 65.75 a b c d e f

72.03 12.91 59.12 c d e f g

64.70 12.27 52.43 g h

0.00

Kodefikasi

UJD

92.77

89.34

85.82

83.89

79.86

79.09

72.03

Hasil

KK

19.17%

64.70

0.00

a

ab

abc

abcd

abcde

abcdef

cdefg

gh

i

Hasil Akhir

ab

i

a

gh

abcd

abc

abcde

cdefg

abcdef

R7

R8

89.34

0.00

92.77

64.70

83.89

85.82

79.86

72.03

79.09

14.38

Perlakuan

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

FTabel

2.81
2.96
3.06
3.13
3.19
3.23
3.27
3.30

4.36

4.36

4.36

4.36

4.36

4.36

4.36

4.36

12.27

12.91

13.34

13.65

13.89

14.08

14.24

79541.60

81

8

15404.16

190.17

42.16

89

8017.18JKP/dbp =

(p.r)1 =

KTP/KTG =

JKG/dbg =

62.5

790.9

79.09

666.3

665.8

713.4

616.5

673.0

647.3

573.7

576.7

687.9

654.4

6475.0

71.94

Total

76.3

Perlakuan

97.3

81.0

95.3

79.0

72.0

72.0

74.0

81.5

R8

98.0

80.9

838.9

83.89

R3

79.3

73.5

87.0

67.1

78.0

85.3

0.0

0.0

87.8

89.0

647.0

64.70

R4

81.0

79.1

84.0

85.5

87.0

79.9

82.5

81.0

72.9

73.0

81.8

96.0

798.6

79.86

R5

82.5

83.1

98.0

78.8

81.6

80.0

78.3

93.6

101.3

81.0

858.2

85.82

91.2

92.0

927.7

92.77

R7

55.0

73.3

82.4

50.0

75.0

82.3

89.0

70.0

70.3

73.0

720.3

72.03

R6

77.3

81.5

71.3

78.3

93.8

72.7

R2

97.9

98.0

96.7

89.8

88.3

87.5

92.0

94.3

Tinggi Tanaman

Ulangan

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 465840.28

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 64137.44

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 =

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) =

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP =

Kuadrat Tengah Galat (KTG)

Fhit P

Derajat Bebas  Total  (dbt)

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) 

Sumber 

Keragaman
JK db KT

8017.18

190.17

42.16

5%

*

1%

*

5%

2.05

1%

2.74

Fhit
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R0 R1

1 20.19 0.00

2 19.73 0.00

3 20.28 0.00

4 16.30 0.00

5 21.51 0.00

6 16.22 0.00

7 25.73 0.00

8 22.66 0.00

9 20.51 0.00

10 22.23 0.00

205.35 0.00

Rerata 20.54 0.00

P 6364.01 8

G 1161.77 81

Total 7525.78 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

30.15 3.95 26.20 a

28.96 3.91 25.05 a b

26.36 3.87 22.50 a b c

24.89 3.81 21.07 c d

24.20 3.75 20.45 c d e

24.11 3.66 20.44 c d e f

22.61 3.55 19.06 c d e f g

20.54 3.37 17.17 e f g h

0.00

Kodefikasi

cd

cde

cdef

cdefg

efgh

i

30.15

28.96

26.36

24.89

24.20

24.11

22.61

20.54

0.00

cdef

abc

ab

cdefg

cde

Hasil Akhir

a

ab

abc

Hasil

R7

R8

20.54

0.00

30.15

24.89

24.11

26.36

28.96

22.61

24.20

2.81
2.96
3.06
3.13
3.19
3.23
3.27
3.30

Perlakuan

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

3.87

3.91

3.95

1.20

1.20

1.20

1.20

1.20

1.20

1.20

1.20

Fhit FTabel
KK

16.89%

3.37

3.55

3.66

3.75

3.81

efgh

i

a

cd

UJD

55.46

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*

25.65

25.57

226.09

22.61

201.12

204.01

198.22

193.64

219.89

190.02

212.71

196.26

2018.1

22.42

Perlakuan

28.63

30.41

301.49

30.15

R8

22.30

26.44

27.82

20.63

23.71

21.07

25.31

24.12

22.57

28.05

242.01

24.20

17.38

22.10

19.00

24.28

23.39

23.43

24.93

26.89

19.42

241.08

24.11

29.30

25.75

28.27

26.36

18.92

37.56

17.71

15.55

27.47

248.89

24.89

26.95

19.36

289.58

28.96

26.02

21.92

21.26

28.67

24.94

26.97

22.95

34.66

27.94

263.65

26.36

27.43

R6

26.45

28.82

29.47

27.72

29.13

34.61

29.40

37.66

R4

28.97

21.59

28.22

26.33

21.30

27.45

15.92

24.99

Total
R2

31.20

34.78

29.69

27.94

30.74

32.58

28.08

22.00

R3

28.32

R5

20.38

R7

200.46

201.81

Berat Buah

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 45254.12

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 6364.01

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 7525.78

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 1161.77

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 795.50

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 14.34

Fhit P KTP/KTG = 55.46

Sumber 

Keragaman
JK db

KT

795.50

14.34
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R0 R1

1 3.31 0.00

2 3.19 0.00

3 2.81 0.00

4 2.49 0.00

5 2.83 0.00

6 2.83 0.00

7 3.03 0.00

8 2.94 0.00

9 2.89 0.00

10 2.72 0.00

29.05 0.00

Rerata 2.91 0.00

P 89.91 8

G 7.27 81

Total 97.18 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

3.59 0.31 3.28 a

3.56 0.31 3.25 a b

3.01 0.31 2.70 c

2.91 0.30 2.60 c d

2.83 0.30 2.54 c d e

2.80 0.29 2.51 c d e f

2.79 0.28 2.50 c d e f g

2.66 0.27 2.40 d e f g h

0.00

HasilKodefikasi

3.59

3.56

3.01

2.91

2.83

2.80

2.79

2.66

0.00

a

ab

c

cd

cde

cdef

cdefg

defgh

i

2.91

0.00

3.56

2.66

2.83

3.01

3.59

2.79

2.80

cd

i

ab

defgh

cde

c

a

cdefg

cdef

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

0.09

0.09

0.09

0.09

0.09

0.09

2.81
2.96
3.06
3.13
3.19
3.23
3.27
3.30

Perlakuan
Total

11.17%

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*125.18

KT

11.24

Fhit FTabel
KK

2.73

3.08

26.63

2.66

R2

3.97

3.99

3.59

3.43

3.16

3.71

3.32

3.45

3.61

3.35

35.57

3.56

R3

2.89

2.72

3.13

3.01

3.18

2.96

1.39

1.55

3.02

2.74

30.10

3.01

R4

2.94

2.80

2.85

2.80

3.11

2.89

2.58

2.68

2.92

2.75

28.32

2.83

R5

3.20

2.80

2.99

3.19

3.32

2.72

3.28

2.83

2.81

3.25

27.85

2.79

R6

3.69

3.99

3.82

3.79

3.48

3.72

3.37

3.33

3.30

3.43

35.92

3.59

R7

2.49

2.61

2.75

2.81

2.74

3.00

2.70

2.68 22.27

24.02

24.26

241.39

2.68

R8

2.65

3.35

2.94

2.20

2.92

2.68

2.75

2.81

2.73

2.93

27.95

2.80

25.12

25.44

24.89

23.71

24.75

24.51

22.43

Diameter Buah

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 647.45

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 89.91

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 97.18

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 7.27

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 11.24

0.09

0.270.09 Perlakuan Hasil Akhir

UJD

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.09

Fhit P KTP/KTG = 125.18

Sumber 

Keragaman
JK db

0.28

0.29

0.30

0.30

0.31

0.31

0.31

0.09
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R0 R1

1 121.82 0.00

2 90.22 0.00

3 70.93 0.00

4 81.03 0.00

5 93.94 0.00

6 77.64 0.00

7 105.50 0.00

8 105.06 0.00

9 88.21 0.00

10 155.28 0.00

989.63 0.00

Rerata 98.96 0.00

P 379208.39 8

G 101337.42 81

Total 480545.81 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

225.60 36.88 188.72 a

224.91 36.53 188.37 a b

131.26 36.12 95.15 c

116.62 35.62 80.99 c d

115.45 35.01 80.44 c d e

99.52 34.22 65.30 c d e f

98.96 33.12 65.84 c d e f g

98.78 31.48 67.31 c d e f g h

0.00

cdefgh

i

225.60

224.91

131.26

116.62

115.45

99.52

98.96

98.78

0.00

Hasil Akhir

UJD

a

ab

c

cd

cde

cdef

cdefg

HasilKodefikasi

R7

R8

cdefg

i

ab

cd

cdef

cde

a

cdefgh

c

98.96

0.00

224.91

116.62

99.52

115.45

225.60

98.78

131.26

2.81
2.96
3.06
3.13
3.19
3.23
3.27
3.30

Perlakuan

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

34.22

35.01

35.62

36.12

36.53

36.88

11.19

11.19

11.19

11.19

11.19

11.19

11.19

11.19

201.79

232.53

2249.05

224.91

Perlakuan
Total

28.65%

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*37.89

KT

47401.05

Fhit FTabel

R2

266.61

230.51

216.31

206.38

220.53

294.03

198.52

181.85

R3

112.19

115.84

119.41

181.26

90.01

237.97

30.72

30.88

106.11

141.77

1166.16

116.62

91.39

150.15

1154.47

115.45

R4

140.14

132.31

93.00

84.62

73.25

154.94

58.98

78.64

114.32

64.96

995.18

99.52

R5

82.74

91.22

96.92

103.70

114.47

133.60

114.33

175.95

103.82

121.61

987.82

98.78

R6

210.84

256.35

221.27

211.00

175.66

285.64

228.53

288.66

224.96

153.11

2256.02

225.60

R7

77.86

105.56

70.68

97.03

103.59

125.69

84.27

97.70 1094.07

1083.29

1217.58

11110.96

123.46

R8

157.41

158.98

139.26

82.01

88.71

89.69

110.39

135.32

152.69

198.17

1312.63

131.26

1169.61

1180.99

1027.78

1047.03

960.17

1399.20

931.23

Berat Buah per Tanaman

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 1371704.31

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 379208.39

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 480545.81

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 101337.42

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 47401.05

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 1251.08

Fhit P KTP/KTG = 37.89

Sumber 

Keragaman
JK db

1251.08

KK

31.48

33.12
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R0 R1

1 1.34 0.00

2 1.13 0.00

3 1.26 0.00

4 1.48 0.00

5 1.26 0.00

6 3.03 0.00

7 1.31 0.00

8 0.94 0.00

9 0.82 0.00

10 1.07 0.00

13.64 0.00

Rerata 1.36 0.00

P 19.66 8

G 22.80 81

Total 42.46 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

1.72 0.55 1.17 a

1.56 0.55 1.01 a b

1.38 0.54 0.84 a b c

1.36 0.53 0.83 a b c d

1.26 0.53 0.73 a b c d e

1.19 0.51 0.68 a b c d e f

1.15 0.50 0.65 b c d e f g

0.95 0.47 0.47 c d e f g h

0.00

Kodefikasi Hasil

bcdefg

cdefgh

i

1.72

1.56

1.38

1.36

1.26

1.19

1.15

0.95

0.00

R7

R8

Hasil Akhir

a

ab

abc

abcd

abcde

abcdef

abcdef

bcdefg

1.36

0.00

1.56

0.95

1.38

1.72

1.26

1.19

1.15

2.81
2.96
3.06
3.13
3.19
3.23
3.27
3.30

abcd

i

ab

cdefgh

abc

a

abcde

Perlakuan

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

0.53

0.54

0.55

0.55

0.17

0.17

0.17

0.17

0.17

0.17

0.17

0.17

Perlakuan
Total

45.18%

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*8.73

KT

2.46

Fhit FTabel
KK

1.16

1.19

9.45

0.95

R2

1.33

1.18

1.45

3.01

1.21

3.01

0.93

1.04

1.33

1.09

15.58

1.56

R3

1.32

1.07

1.33

1.07

1.22

1.09

0.00

0.00

1.17

1.32

17.23

1.72

R4

1.28

1.20

0.99

1.09

1.19

1.10

1.32

1.29

1.20

3.15

13.81

1.38

R5

1.15

1.23

2.96

0.99

2.93

1.37

1.12

2.99

1.15

1.07

11.95

1.19

R6

1.19

1.08

1.35

1.67

1.53

1.30

1.01

1.09

1.01

1.34

12.57

1.26

R7

1.05

1.54

1.55

1.04

1.01

1.05

1.13

1.36

13.12

7.84

10.33

8.59

11.64

105.69

1.17

R8

1.11

1.07

1.21

1.07

1.04

1.17

1.02

1.62

0.75

1.41

11.47

1.15

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 22.80

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 2.46

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) =

Diameter Batang

Ulangan

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 42.46

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 124.10

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 19.66

9.77

9.50

12.10

11.42

11.39

81

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.28

Fhit P KTP/KTG = 8.73

Sumber 

Keragaman
JK db

0.28

UJD

0.47

0.50

0.51

0.53
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R0 R1

1 29 0

2 23 0

3 17 0

4 19 0

5 20 0

6 19 0

7 20 0

8 19 0

9 21 0

10 29 0

216 0

Rerata 21.6 0.0

P 10302.29 8

G 2188.70 81

Total 12490.99 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

39.2 5.42 33.78 a

37.1 5.37 31.73 a b

25.9 5.31 20.59 c

21.6 5.24 16.36 c d

21.0 5.15 15.85 c d e

20.8 5.03 15.77 c d e f

19.9 4.87 15.03 d e f g

19.6 4.63 14.97 d e f g h

0.0

cde

cdef

defg

defgh

i

39.2

37.1

25.9

21.6

21.0

20.8

19.9

19.6

0.0

R7

R8

Hasil Akhir

Kodefikasi Hasil

a

ab

c

cd

defg

c

21.6

0.0

37.1

20.8

19.6

21.0

39.2

19.9

25.9

2.81
2.96
3.06
3.13
3.19
3.23
3.27
3.30

cd

i

ab

cdef

defgh

cde

a

Perlakuan

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

5.03

5.15

5.24

5.31

5.37

5.42

1.64

1.64

1.64

1.64

1.64

1.64

1.64

1.64

Perlakuan
Total

22.81%

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*47.66

KT

1287.79

Fhit FTabel
KK

26

21

208

20.8

R2

44

37

36

36

36

45

35

32

33

37

371

37.1

R3

20

20

23

32

25

30

5

6

16

27

210

21.0

R4

26

28

17

15

17

27

14

17

22

13

196

19.6

R5

17

19

18

18

24

25

20

26

22

26

199

19.9

R6

43

47

39

36

29

43

39

38

40

38

392

39.2

R7

17

20

17

20

22

20

16

19 184

213

228

2051

22.79

R8

29

31

26

16

19

21

20

27

33

37

259

25.9

225

225

193

192

192

230

169

Jumlah Buah

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 46740.01

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 10302.29

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 12490.99

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 2188.70

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 1287.79

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 27.02

Fhit P KTP/KTG = 47.66

Sumber 

Keragaman
JK db

27.02

UJD

4.63

4.87
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Lampiran 9. Sidik Ragam Tranforamasi  

Ringkasan F Hitung Transformasi 

Pengamatan 
F Tabel       

5% 1% F Hitung KK (%) 
Tinggi Tanaman 2.05 2.74 50.82 ** 15.02 
Berat Buah 2.05 2.74 140.56 ** 8.02 

Diameter Buah 2.05 2.74 188.25 ** 4.19 

Berat Buah Per Tanaman 2.05 2.74 67.30 ** 15.11 
Diameter Batang 2.05 2.74 13.10 ** 11.13 

Jumlah Buah 2.05 2.74 75.04 ** 12.07 
 
Keterangan: 

** : berbeda sangat nyata  
* : berbeda nyata 
tn : tidak nyata 
t : transformasai (√    ) 
KK : Koefisien Keragaman 
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R0 R1

1 9.8 1.0

2 9.9 1.0

3 10.0 1.0

4 9.4 1.0

5 9.9 1.0

6 9.4 1.0

7 9.3 1.0

8 9.2 1.0

9 9.1 1.0

10 9.0 1.0

95.0 10.0

Rerata 9.50 1.00

P 596.33 8

G 118.81 81

Total 715.14 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

9.68 1.26 8.42 a

9.50 1.25 8.25 a b

9.31 1.24 8.07 a b c

9.21 1.22 7.99 a b c d

8.98 1.20 7.78 a b c d e

8.93 1.17 7.76 a b c d e f

8.52 1.13 7.38 a b c d e f g

7.43 1.08 6.35 g h

1.00

Kodefikasi

UJD

a

ab

abc

Hasil

abcd

abcde

abcdef

abcdefg

gh

i

9.68

9.50

9.31

9.21

8.98

8.93

8.52

7.43

1.00

abcd

abc

abcde

abcdefg

abcdef

Hasil Akhir

R7

R8

9.50

1.00

9.68

7.43

9.21

9.31

8.98

8.52

8.93

2.96
3.06
3.13
3.19
3.23
3.27
3.30

Perlakuan

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

1.08

1.13

1.17

1.20

1.22

ab

i

a

gh

74.54

1.47

KT

50.82

5%

*

1%

*

5%

2.05

1%

2.74 15.02%

KK
Fhit FTabel

R5

Tinggi Tanaman

9.31

93.1

9.1

10.1

9.7

8.9

9.0

9.1

1.24

1.25

1.26

0.38

0.38

0.38

0.38

0.38

0.38

0.38

0.38

2.81

9.6

9.6

96.8

9.68

74.2

74.3

76.9

71.4

74.7

73.4

65.7

65.8

75.5

73.7

725.6

8.06

Perlakuan
Total

8.9

9.9

9.2

9.1

R2

9.9

9.9

9.9

9.5

9.4

9.4

9.6

9.8

9.9

9.0

92.1

9.21

R3

9.0

8.6

9.4

8.3

8.9

9.3

1.0

1.0

9.4

9.5

74.3

7.43

R4

9.1

8.9

9.2

9.3

9.4

9.0

9.1

9.1

9.1

9.8

89.8

8.98

R6

8.8

9.1

8.5

8.9

9.7

8.6

8.6

8.6

89.3

8.93

R7

7.5

8.6

9.1

7.1

8.7

9.1

9.5

8.4

8.4

8.6

85.2

8.52

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 5849.86

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

R8

9.9

9.1

9.8

8.9

8.5

8.5

8.7

9.1

8.8

8.0

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 118.81

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 596.33

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 715.14

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 74.54

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 1.47

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Fhit P KTP/KTG = 50.82

Sumber 

Keragaman
JK db
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R0 R1

1 4.60 1.00

2 4.55 1.00

3 4.61 1.00

4 4.16 1.00

5 4.74 1.00

6 4.15 1.00

7 5.17 1.00

8 4.86 1.00

9 4.64 1.00

10 4.82 1.00

46.31 10.00

Rerata 4.63 1.00

P 156.09 8

G 11.24 81

Total 167.34 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

5.58 0.39 5.19 a

5.46 0.38 5.07 a b

5.22 0.38 4.84 a b c

5.05 0.38 4.68 c d

5.01 0.37 4.65 c d e

4.99 0.36 4.63 c d e f

4.85 0.35 4.50 c d e f g

4.63 0.33 4.30 g h

1.00 i

5.58

5.46

5.22

5.05

5.01

4.99

4.85

4.63

1.00

Kodefikasi

a

ab

abc

cd

cde

cdef

cdefg

gh

Hasil

R7

R8

gh

i

a

cd

cdef

abc

ab

a

cde

4.63

1.00

5.58

5.05

4.99

5.22

5.46

4.85

5.01

3.30

Perlakuan

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R60.39

0.12

0.12

0.12

0.12

0.12

0.12

0.12

0.12

0.33

0.35

0.36

0.37

0.38

0.38

0.38

2.81
2.96
3.06
3.13
3.19
3.23
3.27

Hasil Akhir

UJD

19.51

0.14

8.02%

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*140.56

KK
Fhit FTabel

5.44

5.60

55.78

5.58

41.81

41.75

42.05

41.48

41.06

43.39

40.63

42.73

41.34

41.72

417.9

4.64

Total
Perlakuan

R2

5.67

5.98

5.54

5.38

5.63

5.79

5.39

5.33

4.11

5.10

5.28

4.52

49.93

4.99

R3

5.50

5.17

5.41

5.23

4.46

6.21

4.33

4.07

4.80

5.34

50.52

5.05

6.22

5.29

4.51

54.57

5.46

R5

5.20

4.79

4.72

5.45

5.09

5.29

4.89

5.97

5.42

5.38

52.19

5.22

5.01

4.85

5.39

50.14

5.01

R7

4.29

4.81

4.47

5.03

4.94

4.94

5.09

5.16

4.62

5.15

48.51

4.85

R8

4.83

5.24

5.37

4.65

4.97

4.70

5.13

R6

5.24

5.46

5.52

5.36

5.49

5.97

5.51

R4

5.47

4.75

5.41

5.23

4.72

5.33

Berat Buah

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 1940.80

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 156.09

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 167.34

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 11.24

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 19.51

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.14

KTP/KTG = 140.56

Sumber 

Keragaman
JK db

Fhit P

KT
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R0 R1

1 2.08 1.00

2 2.05 1.00

3 1.95 1.00

4 1.87 1.00

5 1.96 1.00

6 1.96 1.00

7 2.01 1.00

8 1.98 1.00

9 1.97 1.00

10 1.93 1.00

19.75 10.00

Rerata 1.98 1.00

P 9.46 8

G 0.51 81

Total 9.97 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)Kodefikasi

2.14 0.08 2.06 a

2.13 0.08 2.05 a b

2.00 0.08 1.92 c

1.98 0.08 1.90 c d

1.96 0.08 1.88 c d e

1.95 0.08 1.87 c d e f

1.94 0.07 1.87 c d e f g

1.91 0.07 1.84 d e f g h

1.00

defgh

i

2.14

2.13

2.00

1.98

1.96

1.95

1.94

1.91

1.00

Hasil Akhir

UJD

a

ab

c

cd

cde

cdef

cdefg

Hasil

R7

R8

cd

i

ab

defgh

cde

c

a

cdefg

cdef

1.98

1.00

2.13

1.91

1.96

2.00

2.14

1.94

1.95

2.81
2.96
3.06
3.13
3.19
3.23
3.27
3.30

Perlakuan

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

0.07

0.07

0.08

0.08

0.08

0.08

0.08

0.08

0.03

0.03

0.03

0.03

0.03

0.03

0.03

0.03

188.25

KT

1.18

0.01

KK
Fhit FTabel

4.19%

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*

1.91

R2

2.23

2.23

2.14

2.11

2.04

2.17

2.08

2.11

2.15

2.09

21.34

2.13

2.03

2.00

2.05

1.99

1.55

1.60

1.93

2.02

19.06

1.93

2.07

1.96

2.01

1.93

20.02

2.00

R4

1.98

1.95

1.96

1.95

2.03

1.97

1.89

1.92

1.98

1.94

19.57

1.96

2.00

1.92

1.92

1.95

2.06

19.45

1.94

R6

2.16

2.23

2.20

2.19

2.12

2.17

2.09

2.08

2.07

2.11

21.42

2.14

17.11

16.55

16.52

16.99

17.06

170.08

1.89

R8

1.91

2.09

1.98

1.79

1.98

1.92

1.94

1.95

1.93

1.98

19.47

1.95

Total
Perlakuan

17.25

17.32

17.21

16.90

17.18

R7

1.87

1.90

1.94

1.95

1.93

R5

2.05

1.95

2.00

2.05

2.08

R3

1.97

1.93

Diameter Buah

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 321.42

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 9.46

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 9.97

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 0.51

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Sumber 

Keragaman
JK db

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 1.18

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.01

Fhit P KTP/KTG = 188.25
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R0 R1

1 11.08 1.00

2 9.55 1.00

3 8.48 1.00

4 9.06 1.00

5 9.74 1.00

6 8.87 1.00

7 10.32 1.00

8 10.30 1.00

9 9.45 1.00

10 12.50 1.00

99.35 10.00

Rerata 9.93 1.00

P 1322.87 8

G 199.02 81

Total 1521.88 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

14.99 1.63 13.36 a

14.99 1.62 13.37 a b

11.39 1.60 9.79 c

10.72 1.58 9.14 c d

10.45 1.55 8.90 c d e

9.95 1.52 8.44 c d e f

9.93 1.47 8.47 c d e f g

9.90 1.39 8.51 c d e f g h

1.00

cdefgh

i

14.99

14.99

11.39

10.72

10.45

9.95

9.93

9.90

1.00

Kodefikasi Hasil

a

ab

c

cd

cde

cdef

cdefg

R7

R8

cdefg

i

a

cde

cdefgh

cd

ab

cdef

cdefg

9.93

1.00

14.99

10.45

9.90

10.72

14.99

9.95

11.39

3.19
3.23
3.27
3.30

Perlakuan

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

1.58

1.60

1.62

1.63

0.50

0.50

0.50

0.50

0.50

0.50

0.50

0.50

2.46

Fhit FTabel
KK

UJD

1.39

1.47

1.52

1.55

2.81
2.96
3.06
3.13

Hasil Akhir

Perlakuan
Total

15.11%

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*67.30

KT

165.36

10.35

11.95

104.50

10.45

R2

16.36

15.22

14.74

14.40

14.88

17.18

14.13

13.52

14.24

15.28

149.95

14.99

R3

10.64

10.81

10.97

13.50

9.54

15.46

5.63

5.65

9.61

12.29

107.18

10.72

R4

11.88

11.55

9.70

9.25

8.62

12.49

7.74

8.92

10.74

8.12

99.01

9.90

R5

9.15

9.60

9.90

10.23

10.75

11.60

10.74

13.30

10.24

11.07

99.53

9.95

R6

14.55

16.04

14.91

14.56

13.29

16.93

15.15

17.02

15.03

12.41

149.90

14.99

R7

8.88

10.32

8.47

9.90

10.23

11.26

9.23

9.93 91.32

93.05

98.75

933.34

10.37

R8

12.59

12.65

11.84

9.11

9.47

9.52

10.55

11.68

12.40

14.11

113.92

11.39

96.13

96.74

90.00

91.02

87.52

104.30

84.50

Berat Buah per Tanaman

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 9679.08

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 1322.87

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 1521.88

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 199.02

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 165.36

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 2.46

KTP/KTG = 67.30

Sumber 

Keragaman
JK db

Fhit P
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R0 R1

1 1.53 1.00

2 1.46 1.00

3 1.50 1.00

4 1.57 1.00

5 1.50 1.00

6 2.01 1.00

7 1.52 1.00

8 1.39 1.00

9 1.35 1.00

10 1.44 1.00

15.28 10.00

Rerata 1.53 1.00

P 2.75 8

G 2.13 81

Total 4.88 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

1.63 0.17 1.46 a

1.58 0.17 1.42 a b

1.53 0.17 1.37 a b c

1.53 0.16 1.36 a b c d

1.50 0.16 1.34 a b c d e

1.48 0.16 1.32 a b c d e f

1.46 0.15 1.31 b c d e f g

1.38 0.14 1.24 c d e f g h

1.00

abcde

abcdef

bcdefg

cdefgh

i

1.63

1.58

1.53

1.53

1.50

1.48

1.46

1.38

1.00

R7

R8

Hasil Akhir

Kodefikasi Hasil

a

ab

abc

abcd

abcdef

bcdefg

1.53

1.00

1.58

1.38

1.53

1.63

1.50

1.48

1.46

3.19
3.23
3.27
3.30

abcd

i

ab

cdefgh

abc

a

abcde

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

0.16

0.17

0.17

0.17

0.05

0.05

0.05

0.05

0.05

0.05

0.05

0.05

0.03

Fhit FTabel
KK

UJD

0.14

0.15

0.16

0.16

2.81
2.96
3.06
3.13

Perlakuan

Perlakuan
Total

11.13%

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*13.10

KT

0.34

1.38

R2

1.53

1.48

1.57

2.00

1.49

2.00

1.39

1.43

1.53

1.45

15.85

1.58

1.53

1.44

1.49

1.45

1.00

1.00

1.47

1.48

13.81

1.54

1.46

2.00

1.47

1.52

16.33

1.63

R4

1.51

1.48

1.41

1.45

1.48

1.45

1.52

1.51

1.48

2.04

15.33

1.53

R6

1.48

1.44

1.53

1.63

1.59

1.52

1.42

1.45

1.42

1.53

15.01

1.50

1.55

14.63

1.46

R7

1.43

1.59

1.60

1.43

1.42

1.43

1.46

1.54

1.47

1.44

14.80

1.48

12.92

12.83

13.61

13.37

13.38

R8

1.45

1.44

1.49

1.44

1.43

R5

1.47

1.49

1.99

1.41

1.98

R3

1.52

1.44

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 190.80

Diameter Batang

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

13.87

12.18

12.93

12.51

13.45

131.04

1.46

1.47

1.42

1.62

1.32

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 2.13

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 2.75

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 4.88

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 0.34

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.03

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Fhit P KTP/KTG = 13.10

Sumber 

Keragaman
JK db
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R0 R1

1 5 1

2 5 1

3 4 1

4 4 1

5 5 1

6 4 1

7 5 1

8 4 1

9 5 1

10 5 1

47 10

Rerata 4.7 1.0

P 187.30 8

G 25.27 81

Total 212.58 89

P 2 DMRT (0,05)   =
P 3 DMRT (0,05)   =
P 4 DMRT (0,05)   =
P 5 DMRT (0,05)   =
P 6 DMRT (0,05)   =
P 7 DMRT (0,05)   =
P 8 DMRT (0,05)   =
P 9 DMRT (0,05)   =

X̅ DMRT (X̅  DMRT)

6.3 0.58 5.75 a

6.2 0.58 5.59 a b

5.1 0.57 4.58 c

4.7 0.56 4.17 c d

4.7 0.55 4.12 c d e

4.6 0.54 4.02 d e f

4.5 0.52 4.02 d e f g

4.5 0.50 4.00 d e f g h

1.0

def

defg

defgh

i

6.3

6.2

5.1

4.7

4.7

4.6

4.5

4.5

1.0

R7

R8

Hasil Akhir

Kodefikasi

a

ab

c

cd

cde

Hasil

def

c

4.7

1.0

6.2

4.5

4.5

4.7

6.3

4.6

5.1

3.19
3.23
3.27
3.30

cd

i

ab

defg

defgh

cde

a

R0

R1

R2

R3

R4

R5

R6

0.56

0.57

0.58

0.58

0.18

0.18

0.18

0.18

0.18

0.18

0.18

0.18

0.31

Fhit FTabel
KK

UJD

0.50

0.52

0.54

0.55

2.81
2.96
3.06
3.13

Perlakuan

Perlakuan
Total

12.07%

1%

2.74

5%

2.05

1%

*

5%

*75.04

KT

23.41

5

5

45

4.5

R2

7

6

6

6

6

7

6

6

6

6

62

6.2

R3

5

5

5

6

5

6

2

3

4

5

47

4.7

R4

5

5

4

4

4

5

4

4

5

4

45

4.5

R5

4

4

4

4

5

5

5

5

5

5

46

4.6

R6

7

7

6

6

5

7

6

6

6

6

63

6.3

R7

4

5

4

5

5

5

4

4 39

43

44

417

4.63

R8

5

6

5

4

4

5

5

5

6

6

51

5.1

44

44

41

40

41

44

38

Jumlah Buah

Ulangan

Jumlah Ulangan (r)  r 10

Jumlah Perlakuan (p)  p  9

Faktor Koreksi  (FK)  Yij²/(p.r) = 1928.42

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r  FK = 187.30

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) ∑(Yij)²  FK = 212.58

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT  JKP = 25.27

Derajat Bebas  Perlakuan (dbp) p1 = 8

Derajat Bebas  Galat (dbg) p(r1) = 81

Derajat Bebas  Total  (dbt) (p.r)1 = 89

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 23.41

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.31

KTP/KTG = 75.04

Sumber 

Keragaman
JK db

Fhit P
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Lampiran 10. Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

Persemaian                Perpindahan Bibit 

 

 

 

Aplikasi Patogen dan Agen Hayati     Fussarium X Trichoderma spp 

 

 

 

Uji Antagonis  Pembuatan Inokulum 

 

 

 

Pengukuran Diameter Buah  Penanaman Inokulum 
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Lampiran 11. Pertumbuhan Jamur Trichoderma harzianum  

 

 

 

1 HSI  2 HSI 

 

 

 

3 HSI  4 HSI 

 

 

 

5 HSI    6 HSI 

 

   

7 HSI  
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Lampiran 12. Pertumbuhan Jamur Trichoderma virens 

 

 

 

1 HSI  2 HSI 

 

 

 

3 HSI  4 HSI 

 

 

 

5 HSI    6 HSI 

 

   

7 HSI  
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Lampiran 13. Pertumbuhan Jamur Trichoderma viride  

 

 

 

1 HSI  2 HSI 

 

 

 

3 HSI  4 HSI 

 

 

 

5 HSI    6 HSI 

 

   

7 HSI  
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Lampiran 14. Pertumbuhan Jamur Fusarium sp.  

 

 

 

1 HSI  2 HSI 

 

 

 

3 HSI  4 HSI 

 

 

 

5 HSI    6 HSI 

 

   

7 HSI  
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Lampiran 15. Trichoderma harzianum x Fusarium sp. 

 

 

 

1 HSI  2 HSI 

 

 

 

3 HSI  4 HSI 

 

 

 

5 HSI    6 HSI 

 

   

7 HSI  
 



81 
 

Lampiran 16. Trichoderma virens x Fusarium sp. 

 

 

 

1 HSI  2 HSI 

 

 

 

3 HSI  4 HSI 

 

 

 

5 HSI    6 HSI 

 

   

7 HSI  
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Lampiran 17. Trichoderma viride x Fusarium sp. 

 

 

 

1 HSI  2 HSI 

 

 

 

3 HSI  4 HSI 

 

 

 

5 HSI    6 HSI 

 

   

7 HSI  
 


